BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Disebut penelitian
kuantitaif karena berupa angka- angka. Jenis data penelitian ini menggunakan
data primer yang diambil langsung pada saat pengisian kuesioner dan data
sekunder yang datanya tidak langsung diperoleh oleh peneliti. Penelitian ini
menggunakan desain observasional analitik yaitu setiap subjek penelitian
hanya diobservasi sekali saja dan pengukuran dilakukan terhadap variabel
subjek pada saat pemeriksaan. Desain penelitian ini menggunakan cross
sectional, dimana data variabel dependen dan independen yang akan diamati

dan diukur dalam waktu bersamaan.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di kantor BPBD Kota Medan , Waktu

penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2023 sampai Juli 2023.

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Siregar,
N. & Ovilyani, R. 2017). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pekerja
shift pagi, siang dan malam di kantor BPBD Kota Medan yang terdiri dari

103 orang

62



3.3.2 Sampel

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Exhaustive
sampling. Menurut Roflin, E., & Liberty, I. A. (2021) Exhaustive sampling
yaitu tekhnik memilih sampel dengan melakukan survei kepada seluruh
populasi yang ada atau mengambil semua anggota populasi sebagai sampel.
jadi, jumlah sampel yang digunakan yaitu seluruh pekerja shift pagi, siang

dan malam di kantor BPBD Kota Medan yang terdiri dari 103 orang.

3.4 Teknik Pengambilan Sampel
penelitian ini menggunakan teknik Sampling jenuh vyaitu teknik
pengambilan sampel dimana semua anggota populasi digunakan sebagai

sampel.

3.5 Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini adalah aspek psikososial
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3.6 Definisi Operasional

No. Variabel Definisi Cara Ukur Hasil Ukur Skala
i [ Total_Skor dart _kondisl sosial yang . berpengaruf ternadap | Penyebaran itka nilai i
1| Tunttan —di | 56iKo10gis pekerja . yan fordiri’ ai - funtuten - kuanticatt, | & Pengisian (- Sedang jika nilainya Ordinal
tempat kerja ecepatan kerja, dan tuntutan emosional Kuesioner >18
2. buruk jika nilainya
<18
- rofal, SKor darl, kondist sosial yang berpengarun terhadap | Penyebaran -
2. Per|Ia|_<u skolo IS pe ertjagarﬁg teré r 1arr/ ,ePeceha seksual, ancama engisian I Ordinal
ofensif ekerasan, kekerasan fisik, dan bullying Kuesioner 1. sedang jika nilainya
1-4
2. buruk jika nilainya
5-9
rganisasi Kerja | Total. SKor darl _Kondisl _soslal yang berpengarun terhadap | Penyebaran kA nilai -
3. é)aﬁko_nten : SI olo%ls ekerja. aﬂg _ter(?lg rlr?$en rahg kemu[lgklna & Pengisian 1. sedang jika nilainya Ordinal
pekerjaan engembangan, arti ze rjaan, dan komitmen di tempat k&rja Kuesiorier 1-13
2. buruk jika nilainya
14-27
Hubungan rofal SKor darr, Kondisl sosial’ yang Rerpengarun ternadap | Penyebaran iilea nilai -
4.1 terpersonal sikologis pekfra an ter@rl da?/l &edlk biljtas, pgngakua engisian 1. sedang jika nilainya Ordinal
é1an . rewaru%, kejelasan peran, kualitas kepemimpinan, dal Kueslonier 1-13
aﬁpemlmpln dukungan sosial dari atasan 2. buruk jika nilainya
14-27
BeKer rofal SKOr dart. KondisI sQsia] yang berpengarun terhadap | Penyebaran . TPF :
5. | aptarmoka sikologis pekerja yang terdiri dart kepuasah k rja dan koathk | & engisian |1 edang jika nilainya Ordinal
individu erja-keluarga Kuesioner 1-7
2. buruk jika nilainya
8-15
6. [ Nilaj-nifar __ dr | Tofal, SKOr darl _Kondisl Sosial. yang Derpengarun terpadap | Penyebaran ila nilai i
level *"tempat | psikologis pekerja yang ferdiri Y kepercayaan terhadap engisian |1 Sedang jika nilainya Ordinal
kerja anajemen dan keadilan Kuesione 1-10
2. buruk jika nilainya
11-21
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I'otal, skor darr. kondisi. sosial yang berpengaruh terpadap | Penyebaran iika nilai -
£ Kesehatan dan sikologls lg)ekerga yanI%; terdirl dglrl gerse Sl 3mum ternagaB & Pengisian 1. sedang jika nilainya Ordinal
kesejahteraan | kesehatan, burn out, dan stres Kuesioner 1-43
2. buruk jika nilainya
44-87
8. [Psikososi menggambarkan hubungan antara kondisi sosial seseorang ;gﬂéfsqgrr]a” & 1. sedang jika nilainya Ordinal
al dengan kesehatan mental atau emosinya. Kuesioner >15
2. buruk jika nilainya
<15
No. Variabel Definisi Cara Ukur Hasil Ukur Skala
i [ Tofal skor dari _kondisl soslal .yang . berpengaruh terhadap | Penyebara ik iika nilai -
1. | Tuntutan di | hGjKo10gis ePe eéla zan ter |r|¥ dgrl t ntutqan rI<uant|tatnp, en Espan 1. baik jika nilainya Ordinal
tempat kerja ecepatan kerja, dan tuntdtan emosional Kuesliorier >18
2. buruk jika nilainya
<18
Organjsasli lotal, skor dart . kondisi sosial yang berpengaruh terhadap | Penyebaran e iilea nilai i
2. | Kerfa dan sikologis pekerja. ang_terdil ayrlrﬁ)_engz?ruhg kemungk_ma & Pengisian [ baik jika nilainya Ordinal
kodten engembangan, arti E)/ek rjaan, dan komitmen di tempat kérja Kuesioner >4.5
pekerjaan 2. buruk jika nilainya
<45
Hubungan lotal, skor darr. kondist soslal._yang perpengaruh terhadap | Penyebaran 1 Tiken il i
3. | Interpefsonal sikologis pe_k?r%a ang terdiri dali &edlkt_ bilftas, pengakuah | & Pengisian [ Paik jika nilainya Ordinal
an rewara%, kejelasan’ peran, kualitas kepemimpinan, da Kuesioner >13,5
aﬁpemlmpm dukungan sosial dari atasan 2. buruk jika nilainya
<135
Beker lofal Skor darl, kKondisI sQsia] yang berpengaruh terhadap | Penyebaran il nilai i
4. | antarmoka sikologis pekerja yang terdiri dart kepuasah k rja dan KonthR | & engisian |1 Paik Jika nilainya Ordinal
individu erja-keluarga Kuesioner >13,5
2. buruk jika nilainya

<13,5
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iaj-nifar — dr [ Total, skor dart _Kondisi sosial. yang perpengaruh terhadap | Penyebaran il iika nilai i
l:éve tempat | psikologis pe elpa %/ang terdiri y(?ar? Eep%rc yaan ternagaB & Pengisian 1. baik jika nilainya Ordinal
erja anajemen dan keadilan Kuesione >7,5
2. buruk jika nilainya
<75
Iofal. skor darr_kondisi sosial yang berpengaruh terpadap | Penyebaran il iika nilai ;
Kesehatan dan sikologls tE)ekeréa yanI%; terdirl dgll‘l 8ersep%| L?mum terﬂagaB engisian 1. baik jika nilainya Ordinal
kesejahteraan | kesehatan, burn out, dar stres Kuesioner >10,5
2. buruk jika nilainya
<10,5
i Iofal Skor dari, kondisi sosial yang berpengaruf terhadap | Penyebaran i
Perllal_<u Sl( ologis pe erlja Xanﬁ terO’rl cLarIy _e%ceha seksual, ancaman | & Pengisian - _— Ordinal
ofensif ekerasan, kekerasan fisik, dan bullying Kuesioner 1. baik jika nilainya
>43,5
2. buruk jika nilainya
<43,5
_ _ - Penvebaran & 1. baik jika nilainya Ordinal
Psikososi menggambarkan hubungan antara kondisi sosial seseorang ;enén_slan >15
uesioner

al

dengan kesehatan mental atau emosinya.

N

. buruk jika nilainya

<15
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3.7 Teknik Pengumpulan Data
3.7.1 Jenis Data

1. Data Primer

Menurut Rukajat, A. (2018) data primer merupakan data yang diperoleh
langsung dari sumbernya atau objek penelitian. Data primer biasanya
diperoleh dengan wawancara langsung kepada objek atau dengan pengisian
kuesioner yang dijawab oleh objek penelitian. Data primer adalah data yang
diperoleh secara langsung oleh peneliti berupa data-data yang didapatkan
langsung melalui wawancara dan observasi kepada pekerja di kantor BPBD

Kota Medan terkait, jumlah pekerja keseluruhan dan setiap departemen.

3.7.2 Instrumen Penelitian
Instrument penelitian adalah alat-alat yang akan digunakan untuk
pengumpulan data. Instrument merupakan alat bantu bagi peneliti dalam
menggunakan metoda pengumpulan data. (Alhamid, T. & Anufia, B. 2019)
Uji validitas instrumen (kuesioner COPSOQ II) dilakukan dengan
menggunakan uji Pearson. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa dimensi
yang dinyatakan tidak valid yaitu kecepatan kerja, kepuasan kerja, dan
persepsi kesehatan secara umum. Pertanyaan yang dinyatakan tidak valid
dapat dilakukan tindakan koreksi pada struktur kalimat yang digunakan atau
menghilangkan item pertanyaan tersebut. Pada penelitian ini data yang telah
dikumpulkan dilakukan koreksi karena setiap data menghasilkan informasi
bagi penelitian. Uji reliabilitas instrumen/kuesioner COPSOQ 11 dilakukan

dengan menggunakan Cronbach’s Alpha.
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Angka Cronbach’s Alpha <0,60 dapat dikatakan buruk, dalam
kisaran 0,70 dapat diterima dan angka diatas 0,80 dapat dikatakan baik
(Sekaran dan Bougie,2013). Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa
dimensi komitmen pada tempat kerja memiliki angka reliabilitas yang kurang
baik (0,6), dimensi tuntutan kuantitatif, kemungkinan berkembang,
penghargaan, kejelasan peran dan keadilan memiliki angka reliabilitas yang
dapat diterima (sekitar 0,7) serta dimensi lainnya memiliki angka reliabilitas
yang baik (diatas 0,8). Kuesioner yang digunakan di dalam penelitian ini
berupa kuesioner dalam bentuk pernyataan berkaitan dengan aspek
psikososial ergonomi pekerja BPBD kota Medan (Putri, T. A. 2019), dan

sudah diuji validitas dan reabilitas.

Pada dasarnya, kuisener COPSOQ Il (The Copenhagen Psychosocial
Questionnaire) ini merupakan kuisener baku yang telah melakukan uji
validitas pada pekerja usia 20-59 tahun di Denmark dengan jumlah responden

3517 (Putri, T. A. 2019).

3.7.3 Prosedur Pengumpulan Data
3.8 Analisis Data
3.8.1 Analisis Univariat

Analisis univariat merupakan analisis yang dilakukan untuk melihat
distribusi frekuensi pada karakteristik para pekerja, faktor psikososial beserta
faktor pembentuknya. Data analisis dari faktor psikososial beserta tiap-tiap
komponen dari faktor pembentuk psikososial: tuntutan ditempat Kkerja,

organisasi kerja, hubungan interpersonal, bekerja antarmuka individu, nilai-
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nilai ditempat kerja, kesehatan dan kesejahteraan, perilaku ofensif pada
pekerjaan.
3.8.2 Analisis Bivariat
Setelah diketahui hasil masing-masing variabel pada penelitian ini maka
analisis di lanjutkan tingkat bivariat untuk mengetahui pengaruh (kolerasi)
antara  variable  bebas (independent variabel) dengan variable terikat
(dependent variable).
Dalam penelitian ini analisi yang dilakukan terhadap dua variable yang diduga
berpengaruh atau berkorelasi. Data analisi dengan menggunakan independen
sampel T-Test derajat kemaknaan yang digunakan adalah 5% (0,05) Jika
didapatkan p<0,05, maka Ha diterima berarti ada pengaruh. Jenis Sebaliknya
jika didapat p>0,05 maka Ho diterima berarti tidak ada pengaruh
3.8.3 Analisis Multivariat
Analisis multivariat (multivariate analysis) merupakan salah satu analisis
statistik yang digunakan untuk menganalisis data yang terdiri dari banyak
variabel baik variabel bebas (independent variables) maupun banyak variabel

tak bebas (dependent variables).

Data multivariat adalah data yang dikumpulkan dari dua atau lebih observasi
dengan mengukur observasi tersebut dengan beberapa karakteristik.
Selanjutnya dalam analisis dibagi menjadi dua kategori metode, yaitu metode
dependensi dan interdepedensi. Model pertama terdapat dua jenis variabel,
yaitu variabel bebas dan tergantung; sedang model kedua hanya terdapat satu
jenis variabel, yaitu variabel bebas. Langkah langkah analisis multivariat yaitu

menyeleksi variabel yang akan dimasukkan dalam analisis multivariat yaitu
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variabel yang pada analisa bivariat mempunyai nilai p < 0.25 melakukan

analisis multivariat. Ada 3 metode yaitu : enter, forward & backward.
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